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Abstrak. Sinar matahari menghasilkan radiasi UV B yang berbahaya bagi kulit karena bisa menyebabkan
penuaan dini dan kanker kulit. Untuk menghindari kontak langsung dengan sinar matahari diperlukan suatu
pelindung kulit seperti tabir surya (suncreen). Kulit batang kayu manis (KBKM) diketahui memiliki
aktivitas antioksidan dan berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas
perlindungan tabir surya dari fraksi-fraksi kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex BI)
secara in vitro. Ekstraksi KBKM dilakukan secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Fraksinasi
dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair. Uji aktivitas tabir surya terhadap fraksi-fraksi dilakukan
dengan penentuan nilai FPS menggunakan metode Mansur secara in vitro dengan spektrofotometer
UV/Vis. Penentuan nilai FPS dilakukan terhadap fraksi-fraksi kulit batang kayu manis dengan etanol 96%
sebagai blanko dan diukur pada panjang gelombang 290-320 nm. Hasil penelitian menunjukkan nilai FPS
tertinggi didapat pada fraksi etil asetat kulit batang kayu manis dengan konsentrasi 10 pg/mL yaitu 4,393
+ 0,754 yang berbeda bermakna dengan fraksi air dan n- heksan KBKM dan memiliki aktivitas tabir surya
paling baik.

Kata kunci : Kulit batang kayu manis, Cinnamomum burmanni, FPS, fraksi.

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan intensitas sinar matahari yang
cukup tinggi. Sinar matahari menghasilkan radiasi UV B yang berbahaya bagi kulit
karena bisa menyebabkan penuaan dini dan sebagai penyebab kanker kulit (D'Orazio,
2013:12222). Untuk menghindari kontak langsung dengan sinar matahari diperlukan
suatu pelindung kulit seperti tabir surya (suncreen) yang diformulasikan dalam sediaan
kosmetik (Maulidia, 2010:1).

Sediaan tabir surya merupakan sediaan kosmetik yang biasanya diaplikasikan
pada permukaan kulit. Sediaan tabir surya umumnya mengandung bahan aktif
fotoprotektor. Bahan ini berfungsi menyerap atau menyebarkan sinar matahari sehingga
intensitas sinar yang mampu mencapai kulit jauh lebih sedikit dari yang seharusnya.
Senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan juga merupakan senyawa fotoprotektor
yang baik dan berpotensi sebagai tabir surya (Zulkarnain, 2013:142).

Senyawa aktif tabir surya yang banyak digunakan adalah senyawa turunan
sinamat. Turunan sinamat dapat disintesis dari senyawa sinamaldehid. Salah satu tanaman
yang diketahui mengandung senyawa sinamaldehid adalah kayu manis (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl.). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shekar et al. pada
tahun 2012, menyatakan ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees
exBl.) merupakan salah satu tanaman Indonesia yang memiliki aktivitas tabir surya.
Selain itu, menurut penelitian tersebut ekstrak kulit batang kayu manis juga memiliki
aktivitas antioksidan.
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Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas tabir surya terhadap fraksi-fraksi
dari kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) secara in vitro.
Pemilihan bentuk fraksi ditujukan untuk mendapatkan bagian dari ekstrak yang memiliki
aktivitas tabir surya paling baik. Fraksi dengan nilai FPS tertinggi bisa dijadikan bahan
aktif dalam formulasi sediaan tabir surya.

B. Landasan Teori

1.1. Tanaman Kayu Manis

Gambar 2.1 Kayu Manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) (Sumber : Syofyan Rusli dan Auzay
Hamid, 1990).
1.1.1. Klasifikasi Tanaman Kayu Manis
Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) diklasifikasikan sebagai

berikut :

Divisi :Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas :Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil)
Anak kelas : Magnoliidae

Bangsa : Laurales

Suku : Lauraceae

Marga : Cinnamomum

Jenis : Cinnamomum burmanni Nees ex BI.

(Backer and Brink, 1963:121).
1.1.2. Kandungan Kimia Kulit Batang Kayu Manis
Beberapa kandungan senyawa kimia yang terdapat di dalam kayu manis
diantaranya minyak atsiri eugenol, safrole, sinamaldehid, tannin, kalsium oksalat, damar
dan zat penyamak (Hariana, 2008:14). Di dalam kayu manis (Cinnamomum burmanni
Nees ex Bl.) terdapat kandungan senyawa kimia berupa fenol, terpenoid dan saponin yang
merupakan sumber antioksidan (Selvi et.al, 2003:455). Selain itu kayu manis juga
diketahui sebagai salah satu tanaman yang mengandung senyawa sinamaldehid yang
memiliki aktivitas tabir surya (Tahir dkk, 2002: 136).
1.1.3. Khasiat dan Penggunaan Kulit Batang Kayu Manis
Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) merupakan rempah-
rempah dalam bentuk kulit kayu yang biasa dimanfaatkan masyarakat Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari. Selain sebagai penambah cita rasa masakan tumbuhan kayu manis
dikenal memiliki berbagai khasiat diantaranya sebagai anticacing, antidiare, mengobati
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demam, dan berperan sebagai antiseptik (Trubus, 2012:355). Ekstrak KBKM diketahui
memiliki khasiat anitioksidan dan aktivitas tabir surya (Priani et.al, 2014).

1.2.  Ekstraksi
1.2.1. Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair
(Departemen Kesehatan RI, 2000:9). Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut

dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar).
Cara ini dapat menarik zat-zat berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang tidak tahan
pemanasan.

1.3.  Fraksinasi
Fraksinasi digunakan untuk memisahkan golongan utama kandungan yang satu
dari golongan utama yang lainnya. Jumlah dan jenis senyawa yang dapat dipisahkan
menjadi fraksi yang berbeda akan berbeda pula bergantung pada jenis tumbuhan
(Harborne, 1987:8).
1.3.1. Ekstraksi Cair-Cair
Ekstraksi cair-cair terutama digunakan, bila pemisahan campuran dengan cara
destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya karena pembentukan aseotrop atau karena
kepekaannya terhadap panas) atau tidak ekonomis. Ekstraksi cair-cair selalu terdiri atas
sedikitnya dua tahap, yaitu pencampuran secara intensif bahan ekstraksi dengan pelarut,
dan pemisahan kedua fasa cair itu sesempurna mungkin. Pada saat pencampuran terjadi
perpindahan massa, yaitu ekstrak meninggalkan pelarut yang pertarna (media pembawa)
dan masuk ke dalam pelarut kedua (media ckstraksi). Sebagai syarat ekstraksi ini, bahan
ekstraksi dan pelarut tidak saling bercampur (Departemen Kesehatan RI, 2000:42).

1.4.  Faktor Pelindung Surya (FPS)

Efektivitas tabir surya biasanya digambarkan dengan suatu faktor perlindungan
matahari atau dikenal dengan faktor pelindung surya (FPS) yang didefinisikan sebagai
energi UV yang dibutuhkan untuk memproduksi minimal erythemal dosis (MED) pada
kulit yang dilindungi dibagi oleh energi UV yang dibutuhkan untuk memproduksi MED
pada kulit yang tidak terlindungi sediaan tabir surya (Kombade et.al, 2012:73). Semakin
tinggi nilai FPS yang diperoleh, maka semakin efektif sediaan tersebut dalam mencegah
kulit menjadi terbakar dan terhindar dari kerusakan kulit lainnya (Kaur and Swarnlata,
2010: 22-23).

C. Metodologi Penelitian

Pada tahap awal penelitian dilakukan penyiapan simplisia kulit batang kayu
manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang diperoleh dari kebun percobaan
tanaman obat Manoko, Lembang. Selanjutnya dilakukan determinasi pada bahan segar
dari kulit batang kayu manis di Herbarium Bandungense, SITH-ITB. Lalu simplisia
diserbukan dengan menggunakan mesin giling untuk memperkecil ukuran partikel. Pada
simplisia yang telah menjadi serbuk dilakukan pengujian berupa pengamatan secara
organoleptis, penapisan fitokimia dan penetapan kadar air, kadar abu dan kadar sari.

Tahap berikutnya dilakukan ekstraksi kulit batang kayu manis (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl.) dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% untuk
memperoleh ekstrak cair. Selanjutnya ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
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vacuum evaporator yang bertujuan untuk menguapkan pelarut etanol 96% sehingga
ckstrak menjadi ekstrak kental. Setelah itu, dilakukan kembali pengujian pengamatan
secara organoleptis pada ekstrak kental tersebut dan penapisan fitokimia.

Setelah itu terhadap ekstrak kental yang telah diperoleh dilakukan fraksinasi
dengan metode ekstraksi cair-cair (ECC) menggunakan tiga pelarut dengan kepolaran
yang berbeda untuk mendapatkan fraksi. Fraksi yang diperoleh berupa fraksi etil asetat,
n-heksan, dan air. Selanjutnya terhadap ketiga fraksi yang diperoleh dilakukan penentuan
nilai faktor pelindung surya (FPS) secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-
Vis.

D. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah kulit batang kayu manis yang
diperoleh dari Manoko, Lembang, Bandung. Determinasi tanaman dilakukan di
Herbarium Bandungense, Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi
Bandung. Hasil determinasi menunjukan bahwa tanaman ini adalah kayu manis
(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) suku Lauraceae, sehingga sampel tanaman yang
digunakan oleh peneliti dapat dijadikan sampel untuk penelitian.

Selanjutnya dilakukan penetapan parameter standar yang ditujukan untuk
mengetahui karakeristik bahan simplisia yang akan digunakan dan menjamin agar
simplisia yang diteliti memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Penetapan parameter
standar yang dilakukan meliputi penetapan parameter standar spesifik yaitu penetapan
kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol dan penetapan parameter non spesifik yang
meliputi penctapan kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu
larut air. Nilai setiap penetapan parameter standar simplisia (spesifik dan non spesifik)
tertera pada Tabel I11.1.

Tabel II1.1 Hasil penetapan parameter standar simplisia

Karakteristik simplisia ~~ Hasil penelitian (%) ~ FHI (%)

Kadar Air 713418 <10
Kadar Abu Total 35406 <10,5
Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,310 <03
Kadar Abu Larut Air 3,406
Kadar Sari Larut Air 9,740,7 >4
Kadar Sari Larut Etanol 17841 >16

Keterangan:
FHI = Farmakope Herbal Indonesia
(-) = tidak ditemukan persyaratan dalam pustaka FHI (Farmakope Herbal Indonesia)

Tahapan selanjutnya yaitu proses ekstraksi serbuk simplisia kulit batang kayu
manis. Pembuatan ekstrak kulit batang kayu manis dengan cara mengekstraksi serbuk
simplisia kulit kayu manis yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
menggunakan pelarut yaitu etanol 96%. Dari 1050 g simplisia, didapat 163,0256 g ekstrak
kental sehingga rendemen ekstrak adalah 16,06 %.
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Gambar 3.1 Penampilan fisik ekstrak

Perhitungan Rendemen Ekstrak :
Berat simplisia = 1015 gram
Berat ekstrak =163,0256 gram

berat ekstrak
% Rendemen Ekstrak = berat simplisia X 100%

_ 106,0256 gram

0
1015 gram x 100%

= 16,06 %
Setelah itu terhadap simplisia dan ekstrak dilakukan penapisan fitokimia yang
merupakan tahapan awal untuk mengindentifikasi kandungan kimia yang terkandung

dalam simplisia dan ekstrak kulit batang kayu manis.
Tabel I11.2 Hasil penapisan fitokimia

Identifikasi
Simplisia Ekstrak

Golongan Senyawa

Alkaloid
Flavonoid
Fenol & Polifenolat * *

Saponin

Tanin

Kuinon

Steroid/Triterpenoid

Monoterpen/Seskuiterpen

Keterangan:
(-) = tidak ditemukan senyawa tersebut dalam simplisia/ekstrak
(+) = ditemukan senyawa tersebut dalam simplisia/ekstrak

Terhadap ekstrak kental etanol kulit batang kayu manis dilakukan tahap
fraksinasi. Fraksinasi dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan
kepolarannya. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi cair-cair.
Prinsip dari ekstraksi cair-cair ini adalah pemisahan berdasarkan perbedaan kelarutan
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yang menggunakan pelarutyang tidak saling bercampur satu sama lain sehingga dapat
dihasilkan senyawa diharapkan (Harborne, 1987:7-8). Fraksinasi dilakukan dengan
menggunakan 3 jenis pelarut dengan kepolaran yang berbeda yaitu n-heksana bersifat non
polar, etil asetat bersifat semipolar, dan air yang bersifat polar.

Pada penelitian ini ketiga fraksi dilakukan penetuan nilai FPS. Penentuan nilai
FPS (Faktor Pelindung Surya) dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometer
UV/Vis. Metode yang digunakan untuk menentukan nilai FPS fraksi kulit batang kayu
manis pada penelitian ini mengacu pada metode yang dikembangkan oleh Mansur
(1986). Berdasarkan pada metode perhitungan yang dikembangkan oleh Mansur (1986),
panjang gelombang yang diukur yaitu pada 290-320 nm.

Penentuan nilai FPS dilakukan terhadap ketiga fraksi kulit batang kayu manis
dengan etanol 96% sebagai blanko. Pada pengujian ini digunakan juga metil sinamat
sebagai pembanding untuk mengetahui kemampuan perlindungan tabir surya pada
sampel karena metil sinamat merupakan salah satu turunan sinamat yang sering
digunakan sebagai senyawa aktif tabir surya (Prasetya dan Ngadiwiyana, 2006:28).

..‘ f\
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L\/ \ ;
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Gambar V.1 Spektrum UV Metil Sinamat (Sumber: Suryana, Ngadiwiyana, dan  Ismiyarta,
2008:8)

Perhitungan nilai FPS dapat dilakukan dengan nilai serapan atau absorbansi yang
diperoleh dikalikan dengan EE x | untuk masing-masing interval. Nilai EE x 1 untuk
tiap interval dapat dilihat pada Tabel II1.3.

Tabel IT1.3 Nilai EE x I adalah konstan, dimana nilainya sudah ditetapkan Sayre, et.al dalam Dutra,

2004).
Panjang gelombang (nm) EEx 1
290 0,015
295 0,0187
300 0,8274
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,018

Jumlah EE x 1 yang diperoleh dikalikan dengan faktor koreksi yang nilainya 10
sehingga diperoleh nilai SPF. Perhitungan nilai SPF dihitung dengan persamaan Mansur
(1986) (Priani et.al, 2014:2339). Cara perhitungan nilai FPS menurut metode Mansur :

FPS=CFx Y320EE(A) x 1 (A) x abs (A)

Keterangan :
FPS = Faktor pelindung surya
EE = Spektrum efek eritemal
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| = Intensitas spektrum sinar
Abs = Serapan sediaan tabir surya
CF = Faktor koreksi

Dari penentuan nilai FPS ketiga fraksi, nilai FPS tertinggi didapat pada fraksi etil
asetat KBKM.
Tabel IT1.4 Nilai FPS masing-masing fraksi KBKM dan metil sinamat

Sampel Konsentrasi pg/ml ~ Nilai FPS + 5D

Fraksi Etil Asetat KBKM* 10 pg/ml 4393£0,754
Fraksi n - heksan KBKM 10 pgml 1,958 £0,669
Fraksi Air KBKM 10 pg/m! 1,269+ 0,045
Metil Sinamat 10 pg/ml 26370409
Ekstrak KBKM 10 ugml 1490£0,128

*Berbeda bermakna dengan fraksi air dan n-heksan (p<0,05)

Untuk menguji apakah ada perbedaan yang bermakna dari nilai FPS ketiga fraksi
maka dilakukan uji statistik ANOVA dengan uji lanjutan LSD. Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa nilai FPS untuk fraksi etil asetat KBKM paling tinggi dan berbeda
bermakna dengan fraksi air dan n- heksan KBKM.

E. Kesimpulan

Fraksi etil asetat KBKM memiliki nilai FPS paling tinggi dibandingkan dengan
fraksi air dan n-heksan (p<0,05).
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